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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, di setiap jenjang yang ada tidak luput dari
mata pelajaran matematika. Pada mata pelajaran matematika yang
diutamakan adalah kelogisan, karena segala sesuatu yang berhubungan
dengan matematika pasti mempunyai sebab akibat serta pola-pola hubungan
yang saling terhubung.! Bahkan suatu bukti matematika pun harus melalui
cara berfikir formal serta langkah yang logis untuk mencapai suatu
kesimpulan.? Untuk mencapai suatu kesimpulan tentunya melibatkan
berbagai proses di dalamnya. Namun, tidak dapat dipungkiri dalam
prosesnya muncul beragam permasalahan.

Permasalahan ini sering muncul pada saat proses pembelajaran
matematika berlangsung diantaranya yaitu, siswa kurang diberikan
kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya, guru sering tidak
membiarkan siswa mengkonstruksi pemahamannya sendiri sehingga
menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah.® Tidak hanya

itu, rendahnya kemampuan berargumentasi matematika siswa dalam
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menentukan definisi atau klaim yang relevan juga menjadi masalah.*
Permasalahan lainnya adalah hasil belajar siswa yang masih kurang dari
yang diharapkan, model pembelajaran yang kurang cocok dengan materi
yang diajarkan, serta banyaknya siswa yang mengganggap bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulit.®

Salah satu permasalahan yang menjadi fokus pada penelitian ini
adalah rendahnya kemampuan berargumentasi. Jika kemampuan
berargumentasinya rendah maka siswa akan kesulitan dalam
menyelesaiakan permasalahan dalam matematika.> Namun, sebaliknya jika
kemampuan berargumentasi siswa tinggi, maka dapat menyelesaiakan
permasalahan matematika dengan mudah. Selain itu, kemampuan
berargumentasi penting untuk melatih siswa agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran, dapat mengetahui kesulitan siswa dalam memahami materi,
serta dapat mengungkapkan benar tidaknya konsep yang dimiliki siswa.’
Apalagi pada era sekarang ini siswa dituntut tidak hanya bisa menyelesaikan
suatu permasalahan saja, namun harus bisa mengungkapkan alasan dari

penyelesaian suatu masalah tersebut.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sondang dan Muslim
pada jurnal Nata Amalia dkk menunjukkan bahwa sebagian besar
kemampuan berargumentasi siswa masih rendah.® Siswa belum terampil
dalam mengungkapkan argumentasi yang dimiliki. Penjelasan siswa
terhadap suatu konsep terkadang tidak sesuai dengan penjelasan secara
ilmiah. Terkadang argumentasi yang dibuat siswa menjadi lemah karena
tidak disertai bukti dan dukungan yang dapat menjamin kebenaran dari
klaim yang diajukan. Hal tersebut juga didukung oleh jurnal Wiwit Zahrotul
dkk bahwa kemampuan berargumentasi pada siswa masih rendah
dikarenakan beberapa faktor seperti kurangnya pemahaman dalam konsep,
proses pembelajaran yang tidak sesuai, dan faktor lingkungan siswa.®

Selain rendahnya kemampuan berargumentasi, rendahnya hasil belajar
juga menjadi salah satu masalah yang sering ditemukan. Berdasarkan data
dan fakta yang diperoleh dalam studi pendahuluan pada jurnal Ayu Ardilla
dan Suryo Hartanto membuktikan bahwa rendahnya hasil belajar yang
diperoleh siswa disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya kurangnya
motivasi siswa, kurangnya bakat dan minat siswa, kesehatan siswa, dan
lingkungan yang tidak mendukung.'® Sedangkan menurut Abdurrahman

yang menjadi faktor rendahnya hasil belajar adalah masih digunakannya
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metode pembelajaran yang tidak mengikutsertakan siswa untuk berperan
aktif di dalamnya.*!

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat
digunakan adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat.*> Model
pembelajaran yang baik harus memfasilitasi siswa atau memberikan
kesempatan kepada siswa untuk merekonstruksi sendiri pengetahuannya
melalui pengalaman belajar di kelas.™® Baik atau tidaknya pemilihan model
pembelajaran bergantung pada tujuan pembelajaran, kesesuaian model
pembelajaran dengan materi, tingkat perkembangan siswa, kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, serta seberapa optimal dalam menggunakan
sumber belajar yang ada. Dalam hal ini model pembelajaran yang dirasa
tepat untuk digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif.

Penggunaan pembelajaran kooperatif memiliki banyak keuntungan
antara lain: kesempatan luas untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran, memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran,
mendorong semangat belajar siswa, dan dapat melihat kemampuan objektif
pribadi yang dimiliki siswa.!* Dengan keuntungan-keuntungan tersebut
pembelajaran kooperatif diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

berargumentasi dan hasil belajar siswa. Banyak dari model pembelajaran
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yang bertema kooperatif, namun peneliti memilih pembelajaran kooperatif
tipe artikulasi.

Pembelajaran kooperatif tipe artikulasi dalam pelaksanaannya
diibaratkan sebagai pesan berantai. Siswa secara berpasangan dituntut untuk
bisa berperan sebagai penerima pesan sekaligus penyampai pesan.’®
Pembelajaran model artikulasi ini memiliki keunggulan yaitu melibatkan
seluruh siswa, melatih kesiapan siswa, melatih keaktifan siswa, melatih
daya serap siswa, meningkatkan partisipasi siswa dan cocok untuk tugas
sederhana.'® Selain itu, pembelajaran artikulasi juga dapat menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya belajar, siswa juga lebih bertanggung jawab
dalam proses pembelajaran, serta timbulnya sikap positif siswa dalam
mempelajari materi pembelajaran.

Sebagai tempat penelitian, peneliti memilih kelas XI A MA Sunan
Kalijogo. Hal itu dikarenakan, peneliti pernah melakukan observasi dan
wawancara saat kegiatan magang | di sekolah tersebut yaitu pada tanggal 26
Maret 2021 sampai 15 April 2021. Observasi dan wawancara dilakukan di
kelas X1 IPA 1 bersama guru mata pelajaran matematika. Hasil dari
observasi dan wawancara pada pembelajaran matematika di kelas XI IPA 1
adalah pada pembelajaran kurang adanya interaksi antara siswa dan guru,
siswa tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran, serta siswa tidak dilibatkan

dalam diskusi sehingga siswa tidak terbiasa dalam mengungkapkan
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pendapatnya. Karena hal tersebut maka kemampuan berargumentasi dan
hasil belajar siswa belum sesuai dengan standar yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk meneliti
“Pengaruh  Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap Kemampuan
Berargumentasi dan Hasil Belajar Matematika Pada Materi Program Linear
Kelas XI MA Sunan Kalijogo”. Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat
dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang

ada di dalam suatu pembelajaran.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a.  Kurangnya kesempatan siswa dalam mengembangkan kemampuan
berargumentasi.
b.  Lemahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika
c. Hasil belajar siswa yang rendah, sehingga masih belum bisa
memenuhi harapan.
d.  Penggunaan model pembelajaran yang sesuai merupakan salah satu
solusi dalam meningkatan kemampuan berargumentasi dan hasil

belajar matematika siswa.



2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari perluasan masalah dan mempermudah
pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan-
batasan dalam pembahasan yaitu:

a. Penelitian menggunakan model pembelajaran artikulasi untuk
mengetahui pengaruh kemampuan berargumentasi dan hasil belajar
siswa.

b. Penelitian berfokus pada materi program linear kelas XI.

c. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI MA Sunan Kalijogo.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap
kemampuan berargumentasi matematika pada materi program linear
kelas X1 MA Sunan Kalijogo?

2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap hasil
belajar matematika pada materi program linear kelas XI MA Sunan
Kalijogo?

3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap
kemampuan argumentasi dan hasil belajar matematika pada materi

program linear kelas X1 MA Sunan Kalijogo?



Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.  Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap
kemampuan berargumentasi matematika pada materi program linear

kelas X1 MA Sunan Kalijogo.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap
hasil belajar matematika pada materi program linear kelas X1 MA

Sunan Kalijogo.

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran artikulasi terhadap
kemampuan berargumentasi dan hasil belajar matematika pada materi

program linear kelas XI MA Sunan Kalijogo.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis bagi peneliti, guru, siswa, dan sekolah. Manfaat dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi pada bidang ilmu pengetahuan khususnya pada
pembelajaran matematika jenjang SMA atau MA dengan
menggunakan model pembelajaran artikulasi. Selain itu dapat

dijadikan referensi bagi peneliti berikutnya.



2. Manfaat Praktis
Sedangkan secara praktis, hadirnya penelitian ini diharapkan

dapat membantu berbagai pihak diantaranya:

a. Bagi peneliti lain
Bertambahnya wawasan mengenai model pembelajaran dan
meyakinkan peneliti lain bahwa penerapan model pembelajaran
artikulasi dapat meningkatkan kemampuan berargumentasi dan
hasil belajar matematika siswa pada materi program linear kelas
XI.

b. Bagi guru
Bertambahnya wawasan mengenai variasi model pembelajaran dan
sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih model
pembelajaran yang efektif untuk mata pelajaran matematika,
sehingga dapat berdampak positif bagi kemampuan berargumentasi
dan hasil belajar siswa.

c. Bagi siswa
Meningkatnya kemampuan berargumentasi dan hasil belajar siswa
kelas XI di MA Sunan Kalijogo terhadap materi program linear dan
memudahkan siswa dalam memahami materi program linear
dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik.

d. Bagi sekolah
Bahan masukan bagi sekolah dalam menciptakan sistem
pembelajaran matematika yang menarik dan inovatif dengan

penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
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kemampuan berargumentasi dan hasil belajar siswa, khususnya

pada mata pelajaran matematika kelas XI di MA Sunan Kalijogo.

Penegasan Istilah
Agar tercapainya tujuan penelitian di atas dan untuk memperoleh
pemahaman yang benar dari judul penelitian ini, maka akan dijelaskan

secara singkat beberapa istilah berikut:

1. Definisi Konseptual
a. Model Pembelajaran Artikulasi

Menurut Endang Nurhayati dalam jurnalnya mengatakan
bahwa model pembelajaran artikulasi adalah model pembelajaran
yang melibatkan banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pembelajaran dan mengecek pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 1 Sedangkan menurut Huda
yang dikutip oleh Endang dalam jurnalnya mengatakan bahwa
model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran
yang prosesnya berlangsung layaknya pesan berantai.*® Jadi bisa
disimpulkan bahwa model pembelajaran artikulasi adalah model
pembelajaran yang pada prosesnya seperti pesan berantai, siswa
dituntut untuk menerima pesan sekaligus penyampai pesan. Dengan

begitu siswa bisa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

17 Endang Nurhayati, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Artikulasi Dan Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Matematika Sswa Kelas VII SMPN 3
Kajen.”, hal. 101

18 Yus Vernandes Uzer, “Pengaruh Model Pembelajaran Artikulasi Terhadap
Kemampuan Menulis Pada SMP Negeri 2 Palembang,” SITAKARA: Jurnal Pendidikan
Seni&Seni Budaya 5, no. 1 (2020): 22.
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b. Kemampuan Berargumentasi
Menurut Deni apriani dkk dalam jurnalnya mengatakan
kemampuan berargumentasi adalah kemampuan siswa dalam
mengungkapkan kembali materi yang disertai dengan bukti-bukti
atau ide-ide hingga menarik suatu kesimpulan.'® Sedangkan
menurut Simon dkk yang dikutip oleh Nata Amalia dkk dalam
jurnalnya mengatakan bahwa kemampuan berargumentasi
merupakan proses mengumpulkan berbagai komponen yang
dibutuhkan untuk membangun suatu pendapat atau argumen.?° Jadi
bisa disimpulkan bahwa kemampuan berargumentasi adalah suatu
kemampuan dimana siswa dapat menyampaikan atau
mengungkapkan pendapatnya mengenai pembelajaran yang
dilakukan serta siswa dituntut mampu dalam menyimpulkan apa
yang sudah dipelajari dalam suatu pembelajaran tersebut.
c. Hasil Belajar
Menurut Endang Sri  Wahyuningsih dalam bukunya
mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mereka menerima pengalaman belajar dalam proses
pembelajaran.?! Sedangkan menurut Edy Syahputra dalam bukunya

mengatakan hasil belajar merupakan bagian yang tak terpisahkan

¥ Deni Apriana Senjaharmini, A Wahab Jufri, and Jamaluddin, “Efektivitas Bahan
Ajar IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing (BAIPABIT) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berargumentasi Peserta Didik,” J. Pijar MIPA 14, no. 2 (2019): 55-59., hal. 65

2 Sudarmo, Lesmono, and Alex Harijanto, “Analisis Kemampuan Berargumentasi
limiah Siswa SMA Pada Konsep Termodinamika.”

2l Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya
Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar, 1st ed. (Sleman: Deepublis, 2020), hal. 80
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dari adanya interaksi, proses, dan evaluasi belajar.??> Jadi bisa
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang didapat siswa
setelah pembelajaran dilakukan.
2. Definisi Operasional
a. Model Pembelajaran Artikulasi

Model pembelajaran artikulasi adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif dimana siswa dituntut untuk berperan aktif
dalam pembelajaran. Pada proses pelaksanaannya, model
pembelajaran ini memberikan peran kepada siswa untuk menjadi
penerima pesan yang baik sekaligus sebagai penyampai pesan yang
baik pula. Pesan yang dimaksud disini adalah materi yang didapat
dari guru atau materi yang sudah disampaikan oleh guru.

b. Kemampuan Berargumentasi

Kemampuan argumentasi adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan suatu argumennya atau pendapatnya mengenai
sesuatu yang sudah didapat. Siswa mendapatkan suatu klaim atau
ide kemudian siswa dituntut untuk menyampaikan pendapatnya
mengenai hal tersebut dan menyampaikan kesimpulan atas apa
yang sudah didapatkan. Dalam penelitian ini nantinya diharapkan
dengan model pembelajaran artikulasi dapat meningkatkan

kemampuan argumentasi siswa.

22 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat Dan Hasil Belajar, 1st ed.
(Sukabumi: Haura Publishing, 2020), hal. 75
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c. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang didapatkan siswa setelah
memperoleh suatu pembelajaran atau sesuatu yang diperoleh siswa
setelah melalui tahapan-tahapan belajar. Dalam penelitian ini
nantinya diharapkan dengan model pembelajaran artikulasi dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam membaca dan memahami skripsi ini,
maka dipandang perlu adanya sistematika penulisan. Adapun sistematika

penulisan skripsi ini terdiri dari:
1. Bagian Awal

Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari: halaman sampul depan,
halaman judul, halaman persetujuan pembimbing, halaman
pengesahan penguji, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman

persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran, abstrak.

2. Bagian Inti

Skripsi ini terdiri dari 6 bab yaitu:

BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari a. latar belakang masalah,
b. identifikasi masalah dan pembatasan masalah, c. rumusan
masalah, d. tujuan penelitian, e. manfaat penelitian, f. penegasan
istilah, g. sistematika pembahasan.

BAB II: Landasan Teori yang terdiri dari a. model pembelajaran

artikulasi, b. kemampuan berargumentasi, c. hasil belajar,
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d. materi program linear, e. penelitian terdahulu, g. kerangka
berpikir.

BAB I1l: Metode penelitian yang terdiri dari a. rancangan penelitian, b.
variabel penelitian, c. populasi dan sampel, d. instrumen
penelitian, e. data dan sumber data, f. teknik pengumpulan data, g.
analisis data.

BAB 1V: Hasil penelitian yang terdiri dari a. deskripsi data,
b. pengujian hipotesis.

BAB V: Pembahasan yang terdiri dari pembahasan hasil penelitian.
Dengan bab ini peneliti telah menjawab permasalahan pada
rumusan masalah.

BAB VI: Penutup yang terdiri dari a. kesimpulan, b. saran.

Bagian Akhir
Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari daftar rujukan,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



